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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital, kemandirian belajar, dan pengenalan teknologi sejak usia dini melalui
penerapan pembelajaran robotika dasar berbasis pendekatan Montessori. Latar
belakang kegiatan ini didasarkan pada masih terbatasnya media pembelajaran
berbasis teknologi yang selaras dengan metode Montessori serta keterbatasan
pemahaman guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran anak
usia dini. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Zivana Montessori Makassar dengan
melibatkan peserta didik usia 3-6 tahun serta guru sebagai mitra kegiatan. Metode
pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan, anak-anak diperkenalkan pada konsep robotika sederhana melalui
aktivitas eksploratif menggunakan media LED, baterai, dan magnet yang dirancang
aman dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak, serta disertai pendampingan
dan pelatihan singkat kepada guru. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi
langsung terhadap keterlibatan, kemandirian, dan antusiasme anak, serta umpan balik
dari guru mitra terkait kebermanfaatan dan kesesuaian kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan minat anak terhadap pembelajaran berbasis teknologi,
berkembangnya kemandirian dalam menyelesaikan tugas, serta meningkatnya
pemahaman guru dalam mengintegrasikan robotika ke dalam pembelajaran
Montessori. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung penguatan
literasi digital dan inovasi pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, serta
berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: robotika dasar, Montessori, anak usia dini, literasi digital

Pendahuluan

Pada tahap anak usia dini (PAUD), anak anak berada dalam masa keemasan (golden age)
yang sangat menentukan keberhasilan mereka di masa depan, sehingga penting dilakukan
metode dan pendekatan pembelajaran dalam membentuk kemandirian, kreativitas, dan
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karakter mereka. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam mencapai
tujuan ini adalah metode Montessori.

Metode Montessori merupakan salah satu cara mengajar anak usia dini yang tidak
hanya fokus pada pembelajaran akademis, tetapi juga pada proses belajar dan
pengembangan kemampuan kemandirian anak. Dengan metode ini, anak tidak dipaksa
mencapai tujuan tertentu seperti membaca, menulis, atau berhitung. Keterampilan
tersebut akan berkembang secara alami jika anak merasa nyaman dan mulai mandiri
dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Zulfanza dkk, 2025).

Mitra yang dipilih pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini adalah anak
usia dini yang bersekolah di Zivana Montessori Makassar. Sekolah ini merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini yang mengadopsi pendekatan Montessori sebagai dasar
kurikulum dan kegiatan belajarnya. Sekolah ini memiliki visi “Menumbuhkan anak yang
mandiri, kreatif, dan cinta belajar melalui lingkungan belajar yang positif dan berlandaskan
nilai-nilai Montessori.” Adapun misinya mencakup: (1) mendorong anak untuk belajar
secara aktif dan mandiri, (2) menyediakan lingkungan yang aman, menarik, dan
mendukung perkembangan menyeluruh anak, serta (3) menanamkan nilai-nilai
kebersamaan, disiplin, dan rasa ingin tahu sejak dini.

Sekolah Zivana saat ini memiliki 85 siswa yang terdiri dari anak-anak berusia 3 hingga 6
tahun. Fasilitas yang menunjang seperti ruang kelas Montessori lengkap dengan alat
peraga, perpustakaan kecil, area bermain luar ruangan, dan ruang teknologi yang baru
dikembangkan juga membuat siswa nyaman berada di sekolah.

Merujuk pada visi sekolah yakni mengembangkan kemandirian dan kreativitas siswa,
sehingga kami melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa
pengenalan robotika dasar menggunakan pendekatan Montessori. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengambil keputusan, menyelesaikan
tugas, mengelola waktu secara mandiri juga sebagai upaya meningkatkan minat dan
pemahaman mereka terhadap teknologi. Beberapa alat bantu robotika yang digunakan
dalam kegiatan ini meliputi led, baterai dan magnet.

Pada saat kegiatan PKM ini dilakukan, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi
seperti bagaimana menyelaraskan kegiatan robotika dengan tahapan perkembangan
anak, keterbatasan guru dalam hal pemahaman teknologi pendidikan, serta keterbatasan
alat peraga berbasis teknologi yang disediakan oleh pihak pengelola saat ini. Namun hal
tersebut dapat dihadapi melalui pelatihan intensif kepada siswa, pendampingan kepada
guru serta membantu menyediakan alat peraga, karna keberhasilan penerapan metode
ini sangat bergantung pada komitmen semua pihak yang terlibat, termasuk guru, orang
tua, dan pengelola lembaga pendidikan. Maka dari itu, kegiatan PKM ini memberikan
kontribusi positif dalam menghadapi tantangan tersebut.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan penulis memberikan kontribusi yang signifikan
bagi peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Serta untuk siswa
sekolah Zivana memiliki kemandirian belajar dan kemampuan yang lebih baik dalam
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan inovasi (Sholeh & Syafi’i, 2024).
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan tiga tahap yaitu (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan,
dan (3) Tahap Evaluasi dan Pendekatan Kegiatan. Kegiatan persiapan dan pelaporan akan
dilaksanakan di Politeknik Negeri Ujung Pandang, Jurusan Teknik Mesin. Kegiatan
pelaksanaan berlangsung pada Selasa, 16 Desember 2025 di lokasi mitra yaitu Jalan Prof.
Abd. Basalamah, Komp. Mustika Mulia Blok A4 No.1, Makassar, Sulawesi Selatan.

Tahap Persiapan

|dentifikasi permasalahan prioritas mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini dilakukan secara terencana melalui pendekatan observasional dan
partisipatif. Tahap awal yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah melakukan
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di Sekolah Zivana
Montessori Makassar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa prinsip dan metode
Montessori telah diterapkan secara konsisten dalam kegiatan belajar anak usia dini.
Namun demikian, belum ditemukan aktivitas pembelajaran yang secara khusus
memperkenalkan unsur teknologi atau robotika kepada peserta didik, meskipun pihak
sekolah menunjukkan minat untuk mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari
penguatan literasi digital sejak usia dini.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Sekolah
Zivana Montessori Makassar dengan melibatkan peserta didik anak usia dini serta guru
pendamping. Kegiatan diawali dengan pengenalan konsep dasar robotika secara
sederhana dan kontekstual, disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia 3—-
6 tahun. Pengenalan ini tidak menekankan aspek teknis yang kompleks, melainkan pada
pemahaman sebab-akibat, pengenalan fungsi alat, serta stimulasi rasa ingin tahu anak
terhadap teknologi.

Selanjutnya, anak-anak diarahkan untuk melakukan aktivitas eksploratif menggunakan
media robotika sederhana seperti LED, baterai, dan magnet. Aktivitas dirancang berbasis
prinsip Montessori, yaitu memberikan kebebasan terbimbing kepada anak untuk memilih,
mencoba, dan menyelesaikan tugas secara mandiri dengan pendampingan minimal dari
fasilitator dan guru. Dalam proses ini, anak didorong untuk mengamati, mencoba
merangkai komponen sederhana, serta memahami hubungan antara alat yang digunakan
dan hasil yang diperoleh.

Selain kegiatan bersama siswa, tahap pelaksanaan juga mencakup pendampingan dan
pelatihan singkat kepada guru. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
guru mengenai konsep dasar robotika serta strategi integrasinya ke dalam pembelajaran
Montessori. Guru dilibatkan secara aktif dalam setiap sesi agar mampu melanjutkan
penerapan kegiatan serupa secara mandiri setelah program PKM berakhir.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian tujuan PKM. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap
keterlibatan, antusiasme, dan kemandirian anak selama mengikuti aktivitas pembelajaran
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robotika. Aspek yang diamati meliputi kemampuan anak dalam mengikuti instruksi
sederhana, mengambil keputusan, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan minat
terhadap aktivitas berbasis teknologi.

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi dan umpan balik dari guru mitra
terkait manfaat kegiatan, kesesuaian media dengan pendekatan Montessori, serta kendala
yang masih dihadapi dalam penerapan pembelajaran robotika. Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan program sekaligus sebagai bahan
perbaikan dan pengembangan kegiatan PKM serupa di masa mendatang agar lebih
optimal dan berkelanjutan.

Pendekatan Kegiatan

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
mengombinasikan pendekatan edukatif, partisipatif, dan Montessori-based learning.
Pendekatan edukatif diterapkan melalui pemberian pengenalan konsep teknologi dan
robotika secara sederhana dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.
Pendekatan partisipatif diwujudkan dengan melibatkan anak dan guru secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari eksplorasi alat hingga refleksi hasil pembelajaran.

Sementara itu, pendekatan Montessori menjadi landasan utama dalam pelaksanaan
kegiatan, dengan menekankan pembelajaran yang berpusat pada anak, kemandirian,
serta pengalaman belajar langsung melalui penggunaan media konkret. Pendekatan ini
diharapkan mampu menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian belajar, serta
meningkatkan literasi digital anak usia dini secara alami dan menyenangkan, sekaligus
memperkuat kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran
sehari-hari.
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Gambar 1. Sekolah Zivana Montessori Makassar
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16
Desember 2025, di Sekolah Zivana Montessori Makassar. Kegiatan dimulai dengan
melakukan persiapan kelas, membuka kegiatan dan membagikan komponen robotika
kepada siswa/i sekolah Zivana Montessori Makassar.
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Gambar 2. Persiapan Kelas Robotika dan Pembagian Bahan Ajar Robotika

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan melakukan pengarahan kepada siswali.
Pengarahan ini bertujuan untuk memberikan materi dasar terkait robotika dasar dan tata
cara merakit lampu otomatis hiasan kulkas.

Gambar 3. Pemberian Materi Dasar dan Tata Cara Perakitan Robot
Kepada Siswa/i Sekolah Zivana Montessori Makassar
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Setelah seluruh materi telah disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan proses
pembuatan lampu otomatis hiasan kulkas, mulai dari mewarnai kertas berbentuk buah
sebagai wadah lampu hingga perakitan komponen elektronik berupa LED dan Baterai 3 V.

Gambar 4. Siswa/i Sekolah Zivanna Montessori Makassar
sedang Melakukan Proses Perakitan Robot Pelukis

Gambar 5. Siswa/i Sekolah Zivana Montessori Makassar
Telah Selesai Melakukan Perakitan Robot Pelukis
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Kegiatan ini dihadiri oleh 8 Dosen, 15 orang guru, dan 86 orang siswa/i Sekolah Zivana
Montessori Makassar yang terdiri siswa/i normal dan siswa/i berkebutuhan khusus.
Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama dengan siswa/i Sekolah Zivana Montessori
Makassar.
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Gambar 6. Foto Bersama Dosen di Sekolah Zivana Montessori Makassar

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini telah mampu
menjawab dan meminimalkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kendala
keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi yang selaras dengan pendekatan
Montessori telah diatasi melalui penyediaan perangkat robotika sederhana yang
dirancang aman, interaktif, dan mendukung proses belajar mandiri anak usia dini.

Kebutuhan peningkatan kapasitas guru dalam pengenalan teknologi diwujudkan
melalui pelaksanaan pelatihan yang memberikan pemahaman serta keterampilan dasar
bagi guru untuk mengintegrasikan pembelajaran robotika ke dalam kegiatan belajar
Montessori. Serta upaya peningkatan literasi digital anak usia dini mulai terealisasi melalui
aktivitas eksplorasi langsung menggunakan media robotika yang dikemas secara menarik,
menyenangkan, dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Kegiatan pembelajaran
robotika berbasis Montessori disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan sebagai
bagian dari proses pembelajaran rutin guna memperkuat kemandirian dan literasi digital
anak usia dini. Selain itu, diperlukan keberlanjutan program pelatihan guru agar
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan inovatif.
Pengembangan media pembelajaran yang kreatif, aman, dan sesuai dengan usia anak,
serta diseminasi hasil kegiatan kepada sekolah lain, diharapkan dapat memperluas
dampak positif program ini. Kerja sama yang berkesinambungan antara sekolah dan
perguruan tinggi juga menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan inovasi
pembelajaran pada jenjang pendidikan anak usia dini.
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